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Abstrak

Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau Kurikulum 2006
dalam praktik pendidikan masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama
terkait pemahaman pendidik, keterbatasan sumber daya, serta ketidakkonsistenan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi penerapan empat komponen utama dalam pengembangan
Kurikulum 2006, yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, Standar
Proses, dan Standar Penilaian dalam konteks penyusunan dan implementasi
kurikulum di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menelaah dokumen kurikulum dan praktik pelaksanaannya di satuan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat standar nasional
pendidikan tersebut secara umum telah dijadikan acuan dalam pengembangan
kurikulum, namun implementasinya belum optimal. Tantangan utama yang
ditemukan meliputi keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep standar,
kurangnya dukungan sarana dan prasarana, serta belum konsistennya pelaksanaan
pembelajaran dan sistem penilaian. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan pelatihan bagi pendidik serta penguatan
sistem evaluasi untuk memastikan pelaksanaan KTSP sesuai dengan standar
nasional pendidikan.

Kata Kunci: Kurikulum 2006, Standar Nasional Pendidikan, Implementasi
Kurikulum.

Abstract

The implementation of the Unit Level Curriculum (KTSP) or the 2006 Curriculum
in educational practice still faces various problems, particularly regarding
educators’ understanding, limited resources, and inconsistencies in the
implementation of the learning and assessment process. This research aims to
identify the application of the four main components in the development of the 2006
Curriculum, namely Graduate Competency Standards (SKL), Content Standards,
Process Standards, and Assessment Standards, within the context of curriculum
development and implementation in schools. This research uses a descriptive
qualitative approach by examining curriculum documents and their implementation
practices in educational units. The research results indicate that these four national
education standards have generally been used as a reference in curriculum
development, but their implementation is not yet optimal. The main challenges
identified include teachers' limited understanding of standard concepts, a lack of
infrastructure support, and inconsistent implementation of teaching and assessment
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systems. Therefore, this study recommends the need for increased training for
educators and strengthening the evaluation system to ensure the implementation of
KTSP in accordance with national education standards.

Keywords: 2006 Curriculum, National Education Standards, Curriculum
Implementation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang terus mengalami perkembangan sejalan dengan
dinamika perubahan sosial, tuntutan kebutuhan peserta didik, serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat, sehingga menuntut adanya pembaruan dan inovasi dalam
penyelenggaraan pembelajaran, khususnya pada lembaga pendidikan Islam seperti madrasah.

Inovasi pembelajaran tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan teknologi digital dalam
kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga mencakup pengembangan pendekatan pedagogis,
strategi pembelajaran, metode, serta media yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif
peserta didik, menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan kontekstual, serta
menanamkan nilai-nilai spiritual dan karakter Islami. Sejalan dengan teori difusi inovasi yang
dikemukakan oleh Rogers, inovasi dipahami sebagai gagasan, praktik, atau model baru yang
dianggap bermanfaat dan kemudian diadopsi oleh individu atau institusi melalui proses tertentu,
termasuk dalam pengelolaan pendidikan dan manajemen kesiswaan di madrasah.

Dalam konteks ini, manajemen kesiswaan memiliki peran strategis dalam mengarahkan,
mengelola, dan mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, baik dari aspek
akademik, sosial, maupun spiritual. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
penerapan manajemen kesiswaan yang berbasis inovasi pembelajaran di madrasah masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman pengelola dan pendidik,
kurangnya integrasi antara program kesiswaan dan kegiatan pembelajaran, serta belum
optimalnya internalisasi nilai-nilai spiritual dalam aktivitas pendidikan. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara konsep ideal manajemen kesiswaan yang inovatif
dengan praktik aktual di madrasah, yang berdampak pada kurang maksimalnya pengembangan
kecerdasan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam peran dan implementasi manajemen kesiswaan dalam mendukung inovasi
pembelajaran serta meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di madrasah, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian manajemen

pendidikan Islam dan menjadi rujukan praktis bagi pengelola madrasah, pendidik, serta
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perumus kebijakan pendidikan Islam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menitikberatkan pada penelusuran, pengumpulan, dan analisis data
yang bersumber dari berbagai referensi tertulis yang relevan dengan fokus kajian. Bahan
pustaka yang digunakan meliputi buku-buku akademik, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian
terdahulu, dokumen kebijakan, serta sumber-sumber resmi lain yang berkaitan dengan
manajemen kesiswaan, inovasi pembelajaran, dan pendidikan Islam di madrasah. Pemilihan
metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kajian pustaka memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai konsep dan teori yang berkembang, sehingga
dapat dijadikan dasar dalam memahami dan menganalisis permasalahan penelitian secara lebih
mendalam dan terstruktur.

Melalui kajian pustaka, peneliti dapat membangun landasan teoretis yang kuat serta
menempatkan penelitian ini dalam konteks keilmuan yang relevan. Proses analisis dilakukan
dengan cara menelaah, membandingkan, dan mensintesis berbagai pandangan para ahli serta
temuan penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan celah
penelitian yang masih terbuka. Dengan demikian, metode kajian pustaka tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi pendukung, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
argumentasi ilmiah dan merumuskan kesimpulan yang objektif, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kajian manajemen

pendidikan Islam dan inovasi pembelajaran di madrasah

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Teori Inovasi Pembelajaran
1.  Pengertian Inovasi Pembelajaran

Teori inovasi pembelajaran merupakan suatu landasan teoretis yang membahas
bagaimana ide, metode, strategi, maupun teknologi baru dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevansi pendidikan. Inovasi
dalam pembelajaran mencakup segala bentuk pembaruan, baik dari segi pendekatan pedagogis,
desain kurikulum, media pembelajaran, maupun penggunaan teknologi untuk mendukung

pencapaian tujuan belajar.
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Secara umum, istilah inovasi berasal dari bahasa Latin innovare yang berarti
“memperbarui” atau “membuat sesuatu menjadi baru”. Dalam konteks pendidikan, inovasi
berarti adanya pembaruan dalam sistem atau praktik pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Pembaruan ini bisa berupa perubahan strategi
mengajar, pendekatan berbasis teknologi, atau adaptasi terhadap kebutuhan belajar siswa yang
berubah-ubah.

Salah satu teori paling berpengaruh dalam memahami inovasi adalah teori difusi inovasi
dari Everett M. Rogers, yang menyatakan bahwa inovasi adalah suatu ide, praktik, atau objek
yang dianggap baru oleh individu atau kelompok, dan penyebarannya melalui proses sosial
tertentu (Sudjana, 2009). Dalam pendidikan, teori ini menjelaskan bagaimana guru, siswa, atau
institusi pendidikan mengadopsi metode pembelajaran baru, serta faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi kecepatan dan keberhasilan adopsi tersebut.

Inovasi pembelajaran juga berkaitan erat dengan teori konstruktivisme, yang menekankan
pentingnya pengalaman belajar aktif, partisipatif, dan bermakna. Oleh karena itu, teori inovasi
pembelajaran tidak hanya mendorong penggunaan teknologi baru, tetapi juga transformasi
paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik
(Yusuf, 2023). teori inovasi pembelajaran memberikan dasar konseptual bagi pengembangan
strategi belajar yang relevan dengan kebutuhan zaman serta mampu membekali peserta didik

dengan keterampilan abad ke-21.

2. Tujuan dan Manfaat Inovasi Pembelajaran
a.  Manfaat inovasi Pembelajaran
1)  Meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2)  Menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan karakter siswa .
3)  Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran.
4)  Membangun suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
5)  Mendorong penggunaan teknologi dalam Pendidikan (Ardiansyah, A. A., & Nana,
2020).

b.  Manfaatnya antara lain:
1)  Siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif.

2)  Guru lebih fleksibel dan kreatif dalam menyampaikan materi.
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3)  Meningkatkan daya saing dan kualitas lembaga pendidikan.

B. Teori yang Mendasari Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berakar pada berbagai
teori pendidikan dan psikologi belajar yang telah berkembang. Teori-teori ini memberikan dasar
konseptual untuk memahami bagaimana pembelajaran dapat ditingkatkan melalui pendekatan
baru, penggunaan teknologi, dan desain pembelajaran yang lebih relevan dan adaptif. Berikut

ini adalah beberapa teori utama yang mendasari lahirnya inovasi dalam pembelajaran:

1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme merupakan pendekatan dalam psikologi pendidikan yang
menekankan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari guru ke peserta didik,
melainkan dibangun sendiri oleh individu melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi
terhadap lingkungan(Azzahra, N. T.et.al., 2025). Teori konstruktivisme menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Tokoh utama dalam teori ini adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Menurut Piaget,
pembelajaran terjadi ketika individu mengalami konflik kognitif dan berusaha mengadaptasi
atau mengakomodasi informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki. VVygotsky
menambahkan bahwa interaksi sosial, terutama melalui scaffolding dan zone of proximal
development, memainkan peran penting dalam pembelajaran.

Dalam konteks inovasi pembelajaran, teori konstruktivisme mendorong pengembangan
model-model seperti Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), dan
Discovery Learning, yang semuanya berfokus pada aktivitas belajar yang kontekstual,

kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

2.  Teori Behavioristik

Teori behavioristik adalah pendekatan dalam psikologi belajar yang menekankan
perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons
(Huda, M. ,et.al., 2023). Dalam pandangan ini, belajar dianggap terjadi jika ada perubahan yang
dapat diamati dalam tingkah laku seseorang akibat dari latihan, penguatan (reinforcement), atau

hukuman (punishment).
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Teori behavioristik berfokus pada perilaku yang dapat diamati, dan menekankan
pentingnya penguatan (reinforcement) dalam proses belajar. Tokoh utama teori ini adalah B.F.
Skinner. Dalam teori ini, pembelajaran dipandang sebagai hasil dari stimulus dan respons yang
diperkuat melalui latihan atau pengulangan. Meskipun dianggap tradisional, teori ini tetap
menjadi dasar dalam inovasi seperti penggunaan game-based learning, drill and practice

software, dan sistem e-learning berbasis kuis otomatis yang memberikan umpan balik instan.

3. Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme merupakan pendekatan dalam psikologi pendidikan yang
menekankan pentingnya proses mental internal dalam memahami bagaimana seseorang belajar
(Rohmani, 2024). Berbeda dengan teori behavioristik yang hanya fokus pada perilaku yang
dapat diamati, kognitivisme menekankan bahwa belajar melibatkan aktivitas mental seperti
berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan masalah

Teori ini menempatkan proses mental internal seperti persepsi, memori, dan pemecahan
masalah sebagai inti dari pembelajaran. Tokoh seperti Robert Gagné dan Jerome Bruner
menekankan pentingnya struktur informasi dan cara penyampaian yang sistematis agar
memudahkan siswa memahami dan mengingat materi (Saputra et al., 2023) Teori ini menjadi
dasar dalam pengembangan inovasi seperti multimedia interaktif, infografis pembelajaran, dan

penggunaan mind mapping dalam mengorganisasi informasi.

4.  Teori Humanistik

Teori Teori humanistik dalam pendidikan merupakan pendekatan psikologis yang
menekankan pentingnya pertumbuhan pribadi, aktualisasi diri, dan pengembangan potensi
individu secara menyeluruh (Sultani, S.,et.al., 2023). Teori ini berangkat dari pandangan bahwa
setiap manusia pada dasarnya memiliki motivasi untuk berkembang menjadi pribadi yang utuh,
dan proses pendidikan seharusnya mendukung pertumbuhan itu.

Dalam konteks pembelajaran, teori humanistik memandang bahwa pendidikan bukan
hanya sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses untuk membantu
peserta didik menjadi manusia yang lebih sadar, mandiri, bertanggung jawab, dan mampu
mengenali dirinya sendiri. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memanusiakan
manusia.

ini memandang peserta didik sebagai individu yang unik dan memiliki potensi untuk

berkembang secara optimal. Tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers menekankan
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pentingnya lingkungan belajar yang aman, menghargai, dan mendukung aktualisasi diri siswa.
Teori ini melahirkan pendekatan inovatif yang menekankan diferensiasi pembelajaran,
pembelajaran berbasis minat, serta student-centered learning yang menyesuaikan gaya belajar

dan kebutuhan siswa.

5. Teori Difusi Inovasi

Teori Difusi Inovasi merupakan teori yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers dalam
bukunya Diffusion of Innovations (1962). Teori ini menjelaskan bagaimana suatu inovasi (ide,
produk, teknologi, atau praktik baru) disebarkan dan diadopsi oleh anggota masyarakat atau
kelompok sosial melalui proses komunikasi dalam jangka waktu tertentu (Umah, M., et.al.,
2025).

Dalam konteks pendidikan, teori ini sering digunakan untuk memahami bagaimana guru,
siswa, sekolah, atau institusi pendidikan menerima dan mengimplementasikan inovasi
pembelajaran, baik berupa metode, teknologi, maupun sistem baru.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, teori difusi inovasi dari Everett M. Rogers
menjelaskan bagaimana suatu inovasi termasuk inovasi dalam pembelajaran dapat diterima dan
diadopsi oleh masyarakat, termasuk lingkungan pendidikan. Teori ini penting untuk memahami
bagaimana guru, siswa, dan lembaga pendidikan menerima dan mengimplementasikan metode,

alat, atau pendekatan pembelajaran baru.

C. Kekurangan dan Kelebihan Teori Inovasi Pembelajaran
Teori inovasi pembelajaran menawarkan pendekatan yang dinamis dalam pengembangan
proses belajar-mengajar. Dengan mengacu pada berbagai teori pendidikan dan perubahan
sosial, teori ini mampu memberikan arah yang relevan terhadap kebutuhan pendidikan abad ke-
21. Namun, seperti teori lainnya, teori inovasi pembelajaran juga memiliki kelebihan dan
kekurangan yang perlu dipahami secara Kritis.
1.  Kelebihan Teori inovasi pembelajaran
a. Mendorong Pembelajaran Aktif dan Bermakna, teori inovasi pembelajaran
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.
Dengan pendekatan seperti problem-based learning atau project-based learning,
peserta didik dilatih untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah nyata
(Tamrin, H., & Masykuri, 2024).
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Menyesuaikan dengan Perkembangan Teknologi dan Sosial, inovasi pembelajaran
memungkinkan integrasi teknologi digital seperti e-learning, multimedia interaktif,
dan aplikasi pembelajaran berbasis Al. Hal ini menjadikan proses belajar lebih
fleksibel, menarik, dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.

Adaptif terhadap Perbedaan Individu, teori ini memberi ruang bagi personalisasi
pembelajaran. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan gaya belajar, minat, dan
kecepatannya masing-masing. Hal ini sejalan dengan pendekatan student-centered
learning (Huda, 2025).

Meningkatkan Kualitas dan Efisiensi Pembelajaran, dengan penerapan strategi
yang lebih terstruktur dan berbasis teori, inovasi pembelajaran dapat meningkatkan

hasil belajar sekaligus mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang digunakan.

2. Kekurangan Teori Inovasi Pembelajaran

a.

Penerapan yang Memerlukan Sumber Daya Besar, banyak inovasi pembelajaran,
terutama yang berbasis teknologi, membutuhkan infrastruktur yang memadai,
seperti perangkat keras, koneksi internet, dan pelatihan guru. Hal ini menjadi
tantangan bagi sekolah dengan keterbatasan sumber daya (Asfiana, A., et.al., 2025)
Resistensi dari Pendidik dan Institusi, tidak semua guru atau lembaga pendidikan
siap menerima perubahan. Beberapa pendidik masih cenderung menggunakan
metode konvensional karena keterbatasan pemahaman atau kenyamanan dengan
metode lama.

Tidak Semua Inovasi Efektif Secara Praktis, tidak semua inovasi yang
dikembangkan dapat diterapkan secara efektif di semua konteks. Beberapa
pendekatan mungkin berhasil di satu tempat, namun gagal di tempat lain karena
perbedaan budaya belajar, karakteristik siswa, atau kondisi lingkungan.
Kecenderungan Fokus pada Teknologi, Bukan Pedagogi, dalam beberapa kasus,
inovasi pembelajaran lebih menekankan pada penggunaan teknologi tanpa
mempertimbangkan aspek pedagogis yang mendalam. Hal ini dapat menyebabkan

pembelajaran yang dangkal dan tidak bermakna (Kusnadi, 2024).

KESIMPULAN

Teori inovasi pembelajaran merupakan landasan konseptual yang penting dalam

menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Teori ini mendorong perubahan positif dalam
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proses pembelajaran melalui penerapan ide, metode, strategi, dan teknologi baru yang bertujuan
meningkatkan efektivitas, relevansi, dan kualitas hasil belajar. Berbagai teori pendidikan seperti
konstruktivisme, behaviorisme, kognitivisme, humanistik, dan teori difusi inovasi menjadi
dasar bagi pengembangan inovasi pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada peserta didik.
Kelebihan teori ini terletak pada kemampuannya untuk mendorong pembelajaran aktif,
integratif, dan personalisasi belajar sesuai kebutuhan individu. Namun demikian, penerapannya
tidak lepas dari tantangan seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan
kurangnya kesiapan pedagogis dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran perlu dirancang secara holistik dan kontekstual agar benar-benar mampu

memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan dalam dunia pendidikan.
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